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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tugas Akhir ini berjudul “Penciptaan Motif Umbi Gembili (Dioscorea 

esculenta L) pada Kain Panjang Batik Tulis” diambil dari hasil pengamatan dan 

pengalaman yang sangat berarti bagi penulis. Penciptaan karya kain panjang ini 

bermula saat mengamati keberadaan umbi gembili di beberapa daerah yang 

mengalami kelangkaan membuat penulis termotivasi untuk mengangkat umbi 

ini menjadi motif kain panjang batik tulis. Dengan adanya penciptaan ini 

diharapkan dapat mengangkat umbi gembili agar tetap lestari dan semakin 

dikenal banyak orang.  

Konsep dari penciptaan kain panjang batik ini diambil dari bentuk visual 

umbi gembili yang dikembangkan menjadi sebuah motif dan diterapkan pada 

kain. Bentuk dari umbi gembili memiliki karakter unik dan khas dikembangkan 

dengan proses stilasi sehingga menghasilkan motif batik yang tetap 

mempertahankan ciri khas dari objek aslinya. Umbi gembili tidak hanya 

dijadikan objek utama dalam karya, namun juga mengangkat simbol kekayaan 

hayati lokal yang memiliki nilai budaya dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Bentuk umbi gembili diolah menjadi berbagai macam ragam hias yang 

menghadirkan kesan alam, klasik dan estetika pada karya batik. Motif utama 

yang berupa umbi gembili dipadukan dengan motif pendukung seperti bentuk 

akar dan ornamen lainnya menciptakan kesatuan bentuk visual yang lebih 

menarik dan seimbang. 

Perwujudan kain panjang dilakukan melalui beberapa  tahap yang 

berurutan dan memerlukan ketelitian pada setiap langkahnya. Tahap pertama 

dilakukan proses observasi mengenai umbi gembili di lingkungan tempat 

tinggal. Kemudian melakukan mengimajinasi bentuk umbi gembili jika 

diterapkan pada kain panjang batik. Tahap selanjutnya yaitu pengembangan 

desain, atau sketsa alternatif lalu dilanjutkan dengan pengerjaan yang dimulai 

dari memola, mencanting, mewarna pertama, mengunci warna, nglorod, 

mbironi, mewarna kedua, mengunci warna, nglorod terakhir.  
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Penciptaan karya ini berhasil mewujudkan enam batik kain panjang 

yang sesuai dengan konsep dan rancangan yang telah dibuat. Keberhasilan 

tersebut tak luput dari kendala-kendala yang dihadapi selama proses 

mewujudkan karya ini. 

B. Saran  

Pada setiap proses perwujudan karya seni perlu adanya persiapan yang 

matang untuk memperoleh hasil yang maksimal. Persiapan dan segala 

perencaranaan telah mencakup konsep, material yang digunakan, teknik, dan 

penyajian yang diterapkan sebagai hasil akhir, sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan yang terjadi dalam proses pengerjaan. Dalam penciptaan karya kain 

panjang batik ini mengalami banyak kendala dimulai dari pembuatan sketsa 

hingga saat proses pewarnaan.  

Kendala pertama diawali pada saat proses pembuatan sketsa penulis 

mengalami kebuntuan dalam mengembangkan konsep penciptaan ke dalam 

bentuk sketsa, sehingga memakan banyak waktu untuk proses ini. 

ketidakselarasan antara ide dan bentuk visual mengakibatkan waktu yang tersita 

cukup banyak dan menghambat ke progres berikutnya. Maka dari itu, perlu 

menggali lebih dalam mengenai  ide dan konsep yang akan diterapkan dengan 

mencari diberbagai sumber informasi seperti buku-buku tentang  ornamen 

batik, internet, dll.  

Kendala kedua adalah pada saat proses pencantingan terdapat bentuk 

motif yang tidak sesuai dengan desain yang dirancang dan mengalami 

perubahan rencana seperti bagian motif yang awalnya tidak diblok lalu 

kemudian diblok. Sebelum melakukan proses pembatikan perlu adanya 

rancangan awal yang dipersiapkan secara matang mengenai bentuk motif yang 

akan diblok atau tidaknya. 

Kendala selanjutnya adalah sebelum memasuki proses pewarnaan 

terdapat tetesan malam yang terlewat dan kelupaan untuk membersihkannya 

sehingga saat proses pewarnaan tetesan tersebut membentuk ruang yang tidak 

terwarna karena terhalang oleh lilin malam itu. Maka dari itu pentingnya 

meneliti kain yang telah dicanting agar saat terdapat tetesan lilin malam dapat 

segera dibersihkan.  
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Kendala berikutnya adalah saat proses pewarnaan biru menggunakan  

pewarna sintetis remasol yang membutuhkan terik matahari untuk mempercepat 

proses pewarnaan. Dalam pewarnaan karya ini tidak dilakukan dalam sekali 

proses, sehingga penulis menampung sisa larutan pewarna yang akan digunakan 

di keesokan harinya. Namun di hari berikutnya saat proses pewarnaan, warna 

yang dihasilkan berbeda dengan dihari sebelumnya. Hasilnya warna biru 

terlihat lebih muda dibandingkan sebelumnya dan tidak merata. Pada waktu 

proses pewarnaan sebaiknya dilakukan di hari yang sama dengan cuaca panas 

terik.  

Kendala berikutnya terjadi pada saat pelorodan kain yang terakhir. 

Setelah melalui proses pelorodan dan kain dibilas, dibersihkan dari sisa lilin 

malam lalu dijemur dengan cara diangin-anginkan hingga benar-benar kering. 

Namun, setelah mengering penulis merasakan adanya beberapa kain yang 

masih terasa kasar dan kaku meskipun terlihat bersih. Oleh karena itu, 

diperlukan pembilasan kain berulang kali hingga hasil akhir kain menjadi lebih 

halus dan bersih.  

Saran secara umum berdasarkan pengalaman penulis ketika 

mewujudkan karya motif umbi gembili pada kain panjang batik yaitu 

pentingnya melakukan riset terhadap topik yang digunakan dan menggali 

sumber ide dari berbagai sumber untuk mematik kreativitas dalam berkarya. 

Selain itu perlu memperhatikan rancangan yang dipersiapkan secara matang 

dari segi desain hingga pelaksanaannya. Menyusun jadwal dan tidak menunda 

pekerjaan menjadi perhatian penting, jika tidak dilakukan maka pekerjaan tidak 

akan cepat selesai.  
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